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PERIKANAN 25 roviary ceowre KKIP

SATUAN PENDIDIKAN TINGGI VOKASI

Kelautan dan Perikanan

PESERTA PENDIDIKAN VOKASI KP

} 5.812..

PENERIMAAN PESERTA DIDIK

BARU VOKASI KP
TA 2025/2026
: ! ’ ANAK
l l PELAKU m .ﬁ?&; Teknologi Penangkapan
‘ AL @ @ @ * @ Permesman Perikanan
u e =] Teknologi Pengolahan
72'2] Hasil Perikanan
2 g oucidera
PERGURUAN e 6 e Teknologi Pengelolaan
TINGGI Sumber Daya Pesisir
N Penyuluh Perikanan
’*‘UnggL” Teknologi Kelautan

(® Baik Sekali ) onservasi
Bq|k ," isata Bahari
468 .- o B
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SATUAN PENDIDIKAN MENENGAH VOKASI

Kelautan dan Perikanan

PROGRAM KEAHLIAN
Nautikq Kapal Penangkap lkan

Teknika Kapal Penangkap Ikan

Agribisnis Perikanan Air Payau dan Laut

(I~

“n] Agribisnis Pengolahan Hasil
Perikanan

SEKOLAH USAHA PERIKANAN
MENENGAH (SUPM)

550
155~

Yr. SUPM LADONG

PENDIDIK 14 GURU
1 SISWA

A a
Y. SUPM PARIAMAN R S
' PENDIDIK 8 GURU
181 SISWA o & o
i@ s O @
° Y SUPM WA'HETU
PENDIDIK 26 GURU
181 SISWA

Y. SUPM KOTAAGUNG

PENDIDIK TIGURU
91 SISWA

Y. SUPM TEGAL
{ PENDIDIK 38 GURU
218 SISWA

7~

AKREDITASI INSTITUSI
BERDASARKAN BAN PDM

,*,Unggul
(® Baik Sekalli

e Baik
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PERIKANAN s oo KKP

LULUSAN DAN SERAPAN TAHUN 2025
Satuan Pendidikan Vokasi KP

Proses Identifikasi

Wira(uzsé%r)\a KP (23< TOTAL LULUSAN
Non B(i;l:)ng KP \ 2 ® 5 2 6 ORANG
® \
Kuliah
(97) TERSERAP
Instqnsi 2 2 9 S
Pem(;n;;\tah (90 80/0
DU DI4 DU DI DN

(366) (WKL)
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PELATIHAN MASYARAKAT \asyARAKAT DILATH

h.\ . Kelautan dan Perikanan -I 8. 5 5 GORANG

BALAI PELATIHAN MASYARAKAT KP MEDAN L4 LI |
5 ¢ 0
L ;\‘ )
% INSTALAS! PELATIHAN m:v:mt BPKP TEGAL . i . %
BALAI PELATIHAN MASYARAKAT KP BITUNG 1‘ Pena ng ka pq n
- Vi
| s =y ™, 4 lkan Terukur
‘a‘ S C?I;:{TALﬁﬁl PEL.HTlHAN MASYAHAMT BPKP AMBON . H
s DI SORDNG \N}- BerbOSIs
Sy " 1,448 it
m?fmﬂngl::m gﬂé:mﬂ, DAN SERTIFIKASI BALAI PELATIHAN MASYARAKAT KP AMBON ® Perll.(anan °
_ : Budidaya di
SERTHAS SOMNENANAR | " Y E% { 2 13" Program Lainnya Laut, Pesisi dan
_— (Konservasi, Pengawasan, Darat yang
BALAI PELATIHAN MASYARAKAT KP SUBANG ° .éfh Sqmpah PIGStIk’ dqn berkelqn.utqn
-« / Pengolahan) J

Wilayah Kerja UPT Pelatihan

WIDYAISWARA * BPPP Mgdan
(Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Kep. Riau, Riau, Jambi,
2 8 Bengkulu, Bangka Belitung, Sumatera Selatan)
 BPPP Tegal (BLU
ORANG gal (BLU)
(Lompung, Banten, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DI

Yogyakarta, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah)
- BPPP Banyuwangi

INSTRUKTUR Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Kalsel
BPPP Bitung
Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi
ORANG Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara)

« BPPP Ambon
Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Tenggara) B
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Corporate
University

LAUNCHING CORPORATE UNIVERSITY
3 September 2025

APARATUR YANG DILATIH

80...

"Transformasi sistem pembelajaran
terintegrasi, menjadikan seluruh unit kerja
menjadi Organisasi Pembelajar
(learning organization)”
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SERTIFIKASI DAN STANDARDISASI

Kompetensi Kelautan dan Perikanan

panganbiru-
\—'

SDM KP BERSERTIFIKASI 3.601 JUMLAH STANDARDISASI

n 3 42 ,

- ' / Budidaya Pengolahan perikanan Permesinan Manajemen

SKKNI Baru Rancangan SKKNI

Industri Mesin Perikanan Pengem bangbiakan Karang Hias

" - Tangkap

«UU No 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 2 Regulasi
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang,
khususnya di dalam penjelasan pasal 126 ayat (2) Huruf c. sertifikat kelaikan dan N Kep men KP No.65 Tahun 2025 Perikanan Budidaya _ 2 O
pengawakan kapal penangkap ikan. ) SKKNI

« PP No 27 Tahun 2021 tetang Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan Perubahan atas Keputusan Menteri Kelautan
« Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pengesahan International dan Perikanan Nomor 65 Tahun 2024 tentan g

Convention on Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Fishing : . . Pengolahan & Pemasaran _ 9

Vessel Personnel, 1995 (Konvensi Internasional tentang Standar Pelatihan, Sertifikasi, Komite Standar K_O m petensi Kerja Sektor SKKNI
dan Dinas Jaga bagi Awak Kapal Penangkap lkan, 1995); Kelautan dan Perikanan.
+ Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 33 Tahun 2021 tentang Log

Book Penangkapan lkan, Pemantauan di Atas Kapal Penangkap |kan dan Kapal Kelautan - 4

Pengangkut Ikan, Inspeksi, Pengujian, dan Penandaan Kapal Perikanan, serta Tata * Permen KP No. 16 Tahun 2025 SKKNI

Lol e el Dl Pt st Rencanalnduk Pengem bangan SKKNI Sektor

« Surat Edaran Menteri Kelautan dan Perikanan No 933 Tahun 2024 tentang i
Penerbitan Sertifikat Awak Kapal Perikanan (Pengalihan Kewenangan) Kelautan dan Perikanan Tahun 2025-2029. oy - 6
vasil SKKNI
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SEr AL ~ INDONESIA EMAS 2= VO /7o panganbiy
PENYULUH PERIKANAN Kelautan dan Perikanan
PNS - 939 — BRPBAPPP Maros
® ORANG . i A o 5 BPPP Bitung
PPPK PW : 4 _ PNS 211
PNS ;ﬁ;i PW : :3]6
2.225 .
PPPK BRPPUPP
1 .7] 8 ORANG ';géembeg%
PPPK 189
PPPK PW PPPK PW : 6

BRPBATPP Bogor : - of BEFFAmBSN
_ : PNS 1229
S 200 B oL BBRBLPP Gondol PPPK 174
iSRSl Banyuwangi PPPK PW : 12
PPPK PW : 9 PNS : 379 PNS 3223 :
PPPK  :307 PPPK 175
PPPK PW : 4 PPPK PW : 4
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Terhadap Kebijakan Ekonomi Biru KKP Tahun 2025

( )

Memperluas Kawasan
Konservasi Laut

« Pendampingan Kompak dan Pokwisri
- Peningkatan Kapasitas Usaha dan
Pengembangan Kemitraan (Lautra)

\ v,
4 )
+ Pendataan KUSUKA Nelayan

Penal?l_gel::lllz:r lkan « Pendampingan KNMP
Berbasis Kuot « Pendampingan bantuan pemerintah (APl dan Mesin Kapal)
g SrRCSIS KRUOLA ) Pendampingan KUB

 Revitalisasi Tambak Pantura

« Budidaya Tematik

« Pendataan Pupuk Bersubsidi

« Pendataan KUSUKA dan Produksi

« Pendampingan Pokdakan

« Pendataan SDM untuk Model Budidaya Udang Insentif di Waingapu

ENYULUH KF

NGAWAL KOMP
MEWUIUDKAN,

[ =

(- h ]
U500 [UGTTHUR PRGN RE G « Pendampingan Pokmaswas
Pengendalian Kawasan . Pendat G Rakvat
- Pesisir, dan Pulau-pulau e G Ll C
Kecil « Pendampingan Petambak Garam

- J

"

K .-

OPR SllibEs © e Pendampingan - Pendampingan Kopdeskel Merah Putih
UTIH R KOPDESKEL Merah PINY P -

I I- &z Py g Putih )
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¥ S DUKUNGAN BPPSDM  -™eotesitimss 222 B€ &5 2
PADA PROGRAM PRIORITAS PRESIDEN
Melalui Penerapan Sistem Pembelajaran Khusus (Kelas Khusus)

DUKUNCGAN PENGEMBANGAN R DUKUNGAN TERHADAP PENYEDIAAN

BUDIDAYA PERIKANAN DARAT DI 500 \ = AWAK KAPAL PERIKANAN

KAB/KOTA (100 TITIK) gr . 2 TERSERTIFIKAS| KOMPETENSI
Pzecl,ccl,tihan RO LR LG if Diklat dan ujian sertifikasi terhadap
(200 orang perwakilan kelompok S \ 10.900 orang Nahkoda, Perwira, dan ABK
penerima program bioflok Nila dan L\
Lele serta 100 orang penyuluh i% }//’ & :‘”“““
pendamping) serta Pendamping - @“Q e Rencana aksi pemenuhan kebutuhan awak
Penyedia terbagi dalam 4 batch 9 ‘ ) kapal melalui Jobfair, Seleksi/Asessment,
Angkatan pada tanggal 29 7 Pembinaan Kompetensi (Pelatihan dan
November sd 12 Desember 2025 = A { Magang), dan Penempatan
Kurikulum yang diterapkan berbasis DUKUNGAN TERHADAP BUDI DAYA UDANG Lokasi:
pada SKKNI Nomor 37 Tahun 2010 TERINTEGRASI DI WAINGAPU, SUMBA TIMUR, NTT 32 Lokasi
tentang Budidaya lkan Air Tawar 5 BPPP (Medan, Tegal, Banyuwangj,
dipadukan dengan Juknis SOP BPPSDM KP menyediakan tenaga kerja Onfarm dan Bitung, Ambon) '
Budidaya Ikan Air Tawar Sistem Kawasan pendukung melalui kelas khusus sebanyak 8 Politeknik KP (Dumai, AUP
Bioflok DJPB Tahun 2024 2.560 orang orang (Operator, Teknisi, dan Laboran) Jakarta, Karawang, Jembrang,

Pelaksanaan 2026 Bone, Kupang, Bitung, Sorong)
6 SUPM (Ladong, Pariaman, Kota
Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan Calon Peserta didik/Taruna akan Agung, Pontianak, Wq.iher.u, Sorong)
direkrut dari lulusan SMK/ SUPM yang diprioritaskan berasal dari Pulau 14 SMK yang terakreditasi Program
sumba dan/atau Provinsi NTT,, Proses perekrutan calon peserta didik akan Pendidikan Awak Kapal Perikanan

melibatkan PEMDA setempat dengan Mekanisme rekruitmen, program intensif ~ Pelaksanaan 2026
(teori dan praktek) serrta magang
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PENYULUHAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

33.151

Kelompok Disuluh

1.155

Kelompok Ditingkatkan

3.705

Kelompok Dibentuk

323

Gabungan Kelompok

BPPP Medan

BRPBAPPP Maros

51%= 08

BRPPUPP Palembang

4.048 Kelompok Disuluh
149 Kelompok Ditingkatkan
453 Kelompok Dibentuk
34 Gabungan Kelompok

BRPBATPP Bogor

4.054 Kelompok Disuluh
155 Kelompok Ditingkatkan
490 Kelompok Dibentuk
42 Gabungan Kelompok

5.500 Kelompok Disuluh
146 Kelompok Ditingkatkan
408 Kelompok Dibentuk

50 Gabungan Kelompok-

3

%

panganbiru.
KKP ~ N

BPPP Bitung

BPPP Tegal

50 Kelompok Disuluh

=R S R

SN

22 -1

BBRBLPP Gondol

BBRBLPP Banyuwangi

5.526 Kelompok Disuluh 5.000 Kelompok Disuluh 3.768 Kelompok Disuluh
261 Kelompok Ditingkatkan 200 Kelompok Ditingkatkan 118 Kelompok Ditingkatkan
882 Kelompok Dibentuk 618 Kelompok Dibentuk 432 Kelompok Dibentuk

52 Gabungan Kelompok 40 Gabungan Kelompok

Dasar Hukum

-UU No. No. 23/2014 tentang Pemda,

+PerMenKP No. 5 Tahun 2024 tentang OTK KKP,
-Surat Sekjen KKP Nomor 236/S1/KP.530/111/2018
tentang Pembinaan Kerja Penyuluh Perikanan

A. Transformasi Pola Kerja Penyuluhan

1. BPPSDM melaksanakan pemantauan penyelenggaraan
penyuluhan dan kinerja Penyuluh (Pemda sebagai mitra).

2. Unit Pelaksana Teknis BPPSDM (terpilih) melaksanakan
pengelolaan administrasi kepegawaian Penyuluh bidang
Perikanan.

3. Mekanisme Kerja Kelembagaan : Pemda sebagai mitra dan
berkoordinasi dengan BPPSDM untuk pendampingan program
prioritas dan pemberdayaan masyarakat KP di Kab/Kota.

60 Gabungan Kelompok

B. Simplifikasi Tugas Penyuluh Perikanan

1. Segmentasi output kinerja penyuluhan berdasarkan
jenjang fungsional

2. Peninjauan kembali output penyuluh berdasarkan
tusi prioritasnya yang lebih terukur

3. Konektivitas pendidikan dan pelatihan dengan
peran Penyuluh Perikanan

C. Monitoring Kinerja Penyuluh Perikanan by Sistem
1. Pengembangan Sistem Aplikasi Penyuluhan KP

~>. ]

2.805 Kelompok Disuluh
96 Kelompok Ditingkatkan
312 Kelompok Dibentuk
28 Gabungan Kelompok

a

o/ @
-7

BPPP Ambon

2.400 Kelompok Disuluh
30 Kelompok Ditingkatkan
110 Kelompok Dibentuk
17 Gabungan Kelompok
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PROGRAM KAMPUING NELAYAN MERAH PUTIH

PERAN PENYULUH PERIKANAN
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KKP

panganbiru.
\

Papua Barat

¢ Daya
_ . -
Aceh _ Kesprl Kalbar Kal;eng Gorosntalo o Malut |
14 8 [ '
* o ’ ? I -y
o = I
< = : |
e \ | I , ' F:'apua Tengal
= : : L 64
3 | | | 1 :
39| 48 Lo 4 ,
- |
: N - Sulten
‘ p Budidaya Ikan Bengkulu . | = : g |
Garam 8 F—— === (=4 I
' i " | _ Maluku
Penangkapan lkan I Bali N o - L -eSultra _—o
161 = Pengolahan/Pemasara Sumsel - o - 4 Y ‘ISUIbar :- -9 23 9 |_ L
n 4 Lampun ____' I r——114 Sulsel |
g I |_I Lo 36 =
40 Total 250 Kelompok 7 ¢ I b= | '
v 35 ,,  Banten ¢ = ; -y | | Papua Selatan
30 - 8  Jabar ' DIY ' . .
25 = 22 e 4 ¢ 4
| NTT
fg 16 » 16 ., 15 43 Jateng J"ﬁm NTB 14
8 16 14
12 5 5 ) 5 4 6 5 4 3 3 4 6 . .
0 Sebaran Penyuluh Pendamping KNMP
S %.5;&\ & \@.g £0.o° éf#- & 6‘& &2 &Q@‘Q\} &o@@- &%6‘{‘ ‘3@’5@ ‘Sg} -a»é\ Q',gp &2 &fz} Q,st
¥ e O S AR SO E LGP AN QP Q8 S 3
LSS, S o Ry & R AN &%c.bz;f"' Lo & 5 e?« <& 2 2 25 Provinsi
D (& P42 ¥ VO F N oL 60 Kab/kota
N, L PR > 9
VP

Sebaran Kelompok Pelaku Usaha KP (Existing)

273 Penyuluh Perikanan

250 Kelompok Pelaku Usaha KP




PENYULUH PERIKANAN

3-989 ORANG

PNS
2 2 2 5 BRPPUPP Palembang
N ORANG PNS - 274
PPPK - 189
PPPK PPPK PW : 6

1.718 o

PPPK PW

4E ORANG
@

ﬂjgas Penyuluh KP yang dapat dilakukan pada

PPogram Kampung Nelayan Putih

1. melakukan sosialisasi kegiatan bersama Direktorat Perlindungan
dan Pemberdayaan Nelayan; dan

2. mengoordinasikan unit pelaksana teknis di lingkungan Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan yang menangani penyuluhan agar menugaskan

« Penyuluh Perikanan untuk terlibat dalam pelaksanaan penyaluran
bantuan Kampung Nelayan Merah Putih di wilayah kerjanya.

2

SEBARAN PENYULUH > s

KELAUTAN DAN PERIKANAN

N
® °
— BPPP Medan
PNS -39 — B.RPBAPPP Maros
PPPK  :303 on® 350 :
PPPKPW :4 _ PNS - 211
PPPK 116

PPPK PW :5

BPPP Ambon

BRPBATPP Bogor
PNS 1229
PNS 1298 o
PPPK - 356 — BBRBLPP Banyuwangi BBRBLPP Gondol PPPK 74
| PNS : 379 PNS 1 223
PPPK  :307 PPPK  :175
PPPK PW : 4 PPPK PW : 4
Peran Penyuluh Perikanan Pendamping Program
Koperasi Desa Putih

Mengidentifikasi Potensi KP di desa

1.

2. Mensosialisasikan Kopdeskel MP kepada stakeholders perikanan

3. Mendorong Pelaku Usaha KP untuk bergabung menjadi anggota Kopdeskel MP

4. Mendorong Kelompok Usaha KP menjadi unit Bisnis Kopdeskel MP

5. Menyampaikan potensibisnis perikanan dan kelautan untuk ditambahkan dalam unit bisnis
Kopdeskel MP

6. Menyampaikan datapelaku usahakPyang dapat menjadi anggota Kopdeskel MP

7. Pembinaandan pendampingankepada anggota yang bergerak diusaha K

8. Berperanaktifdalam pengembangan Kopdeskel MP Pengawas
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PERAN PENYULUH PERIKANAN PENDAMPING
PROGRAM KOPERASI DESA MERAH PUTIH

“  poveary ceowk KIKP

.@g Penyuluh

i Perikanan s, e 7
Mengidentifikasi _Pgl’ “1‘
Potensi KP di T ey, el
desa | ' .

Mensosialisasikan

dalam untuk »

+ Kopdeskel MP Melakukan
kepada _ kepada Pelaku Usaha KP
stakeholders Kopdeskel Merah Putih yang t_ekrgaburég_ Igal?:lm Enlutl\%sms
perikanan Menyampaikan potensi bisnis D e e

v Mendorong perikanan dan kelautan untuk
Pelaku Usaha KP v ditambahkan dalam unit bisnis Pembinaan dan
untuk bergabung Kopdeskel MP v pendampingan kepada
menjadi anggota . Menyampaikan data pelaku 3ggﬁ§tzpyang bergerak di
Kopdeskel MP usahaKPyang dapat menjadi _
Mendorong Kelompok anggota Kopdeskel MP v Berperan aktif dalam

+ Usaha KP menjadi pengembangan Kopdeskel
unit Bisnis Kopdeskel V' Turut menjadi anggota MP L) Pengawas

MP Kopdeskel MP




